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Pengawasan Kekarantinaan di Bandar Udara

Pesawat Internasional
Pengawasan alat angkut (pesawat) periode Minggu Epidemiologi ke-8 tahun 2025 di
bandar udara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

Pesawat Domestik

Hasil

Total alat angkut (pesawat) internasional yang di awasi sebanyak 76 pesawat, dengan
rincian :

- Kedatangan =37 pesawat.

- Keberangkatan = 39 pesawat.

Total alat angkut (pesawat) domestik yang di awasi sebanyak 309 pesawat, dengan
rincian :

- Kedatangan =158 pesawat.

- Keberangkatan = 151 pesawat

Pengawasan dilakukan terhadap adanya faktor risiko yang meliputi pemeriksaan
sanitasi dan vector pada pesawat secara acak.

Hasil pengawasan :
- Sanitasi pesawat Baik
- Tidak ditemukan Vektor pada pesawat.

Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Pelaku Perjalanan
Pengawasan pelaku perjalanan periode Minggu
BSSK Il Pekanbaru

Epidemiologi ke-8 tahun 2025 di

Total pelaku perjalanan yang di awasi periode Minggu Epidemiologi ke-8 tahun
2025 sebanyak 60.577 orang, dengan rincian :

- Jumlah kedatangan domestik = 23.789 dan internasional =5.556 orang.

- Jumlah keberangkatan domestik = 25.194 orang dan internasional = 6028 orang.
Pengawasan dilakukan terhadap adanya faktor risiko/penyakit potensial KLB,
pemantauan suhu menggunakan Thermal Scanner.

Hasil pengawasan tidak ditemukan pelaku perjalanan dengan suhu 237.5°C
ataupun dengan tanda/gejala penyakit menular berpotensi KLB

Sumber Data : Laporan Harian Wilker
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Lalu lintas Jenazah

Pengawasan jenazah/abu jenazah dilakukan untuk memastikan jenazah memenuhi
persyaratan sebelum diangkut. Pengawasan dilakukan melalui pemeriksaan dokumen dan
pemetian serta mengidentifikasi penyebab kematian (penyakit menular/tidak menular). Pada
Minggu ke-8 terdapat 3 pengawasan lalu lintas Jenazah dari BSSK Il Pekanbaru ke bandara
Soekarno Hatta.

Penyebab kematian bukan karna penyakit menular.

Hasil pengawasan : Tidak ditemukan factor risiko

Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Validasi ICV
Merupakan proses verifikasi terhadap sertifikat vaksinasi/International Certificate of
Vaccination (ICV) yang menunjukkan bahwa seseorang telah mendapatkan vaksinasi.

Pada Minggu ke-8 telah dilakukan validasi ICV di BSSK Il Pekanbaru sebanyak 207 ICV dan
27 e-ICV dengan hasil Valid.

Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Pengawasan Kekarantinaan di Pelabuhan

Lalu lintas kapal

P Lalu Li Kapal
Pengawasan alat angkut pada Minggu epidemiologi ke engawasan Lalu Lintas Kapa

8 di pelabuhan meliputi pengawasan kedatangan kapal dan 400 386

ABK yang dilakukan di 7 pelabuhan wilayah kerja BKK Kelas |

Pekanbaru yaitu Pelabuhan laut Pekanbaru, Perawang, Buatan, 350

Siak, Buton, Selatpanjang dan Futong. 300

Jumlah seluruh pengawasan kedatangan kapal dari luar negeri 250

sebanyak 70 kapal (kapal Cargo dan Tug Boat) dengan rincian : 200

Pelabuhan Perawang : 22 Kedatangan kapal

Pelabuhan SLP : 23 Kedatangan kapal 150

Pelabuhan Buatan : 18 Kedatangan kapal 100 66 57

Pelabuhan Laut PKU : 02 Kedatangan kapal 50 22 23 13 s 13

Pelabuhan Futong : 05 Kedatangan kapal - P 2. — L L = 0

Pelabuhan Siak : 0 Kedatangan kapal 0 =

Pelabuhan Buton : 0 Kedatangan Kapal % = '<Z_( % % § 5 ! z 2 2 g

s T 5 5 2|3 T 5 4

Jumlah pengawasan ABK sebanyak 452 orang dengan rincian : g @ I 2 o X

ABK WNA sebanyak 66 orang & T =

ABK WNI sebanyak 386 orang =

Pengawasan terhadap kedatangan kapal dilakukan melalui KEDATANGAN LUAR NEGERI CREW RBA

pemeriksaan Dokkes kapal, pemeriksaan sanitasi kapal dan

pemeriksaan Kesehatan crew dengan menggunakan Risk Based :

Assesment (RBA) di SINKARKES dengan ketentuan Pelaku Perjalanan

- Hijau : dari negara/wilayah sehat, tidak ada factor risiko, ¢ Pengawasan  pelaku  perjalanan  dilakukan terhadap
Dokkes lengkap masa berlaku > 3 bin. kedatangan/keberangkatan penumpang di Pelabuhan Tg. Buton

dan Selat Panjang.

e Jumlah seluruh pengawasan terhadap pelaku perjalanan
adalah 14.718 orang, dengan rincian jumlah keberangkatan dalam
negeri pelaku perjalanan sebanyak 6128 orang, keberangkatan luar
negeri 906 orang dan jumlah kedatangan dalam negeri pelaku
perjalanan sebanyak 6782 orang, kedatangan luar negeri 902

Hasil : orang.

- 13 kapal RBA warna Hijau e Pengawasan dilakukan terhadap adanya faktor risiko/penyakit

- 57 kapal RBA warna Kuning pote'n5|al KLB, pemar?tauan §uhu penumpang kapgl.

- 0 kapal RBA warna Merah ¢ Hasil pengawasan tidak ditemukan pelaku perjalanan dengan

hu 237.5°C at d tanda/gejal kit I
Seluruh kapal yang diawasi Faktor Risikonya Rendah Egr;otensi KLS aupun dengan tandajgejala penyakit menuiar

- dari negara/wilayah sehat, ada factor risiko, Dokkes
lengkap masa berlaku < 3 bin.

- Merah : dari negara/wilayah terjangkit, tidak ada factor risiko,
Dokkes tidak ada/ tidak berlaku.

Sumber Data : Laporan Harian Wilker Sumber Data : Laporan Harian Wilker
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Layanan Kekarantinaan di Bandar Udara

Layanan Kekarantinaan di Pelabuhan

Layanan Kekarantinaan Kesehatan BKK Kelas | Pekanbaru di
Bandar Udara dilakukan dalam rangka mencegah dan menangkal
keluar/masuknya penyakit dan/faktor risiko Kesehatan yang
berpotensi KKM (Kedaruratan Kesehatan Masyarakat). Kegiatan
dilakukan terhadap alat angkut, orang dan barang sesuai dengan
standar Kekarantinaan Kesehatan. Selain itu juga dilakukan
pengawasan dan penerbitan dokumen Kekarantinaan Kesehatan.
Untuk penerbitan dokumen Kekarantinaan Kesehatan di wilayah
Bandar Udara meliputi Surat Keterangan Laik Terbang (SKLT) bagi
calon penumpang (ibu hamil, bayi dan lansia), Surat ljin Angkut
Orang Sakit (SIAOS) dan Surat ljin Angkut Jenazah (SIAJ).
Layanan Kekarantinaan di bandar udara pada Minggu ke-8 sebagai
berikut :

Surat Keterangan Laik Terbang

Jumlah Laik Terbang 105
Pria 27
Wanita 78
Hamil 32
Butuh Pendamping 31
Butuh Kursi Roda 70
Surat Izin Orang SAKkit
Jumlah I1zin Angkut OS 2
1
1
Surat Izin Angkut Jenazah
Jumlah Izin Angkut Jenazah 3
Pria 3
Wanita 0
Penyakit Tidak Menular 3

Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Layanan Kekarantinaan Kesehatan di wilayah Pelabuhan BKK Kelasi
| Pekanbaru dilakukan terhadap alat angkut kapal, pelaku perjalanan
(penumpang dan ABK kapal). Selain itu juga dilakukan
pengawasan terhadap dokumen Kekarantinaan Kesehatan kapal
yang meliputi :

1. COP = 70 Sertifikat

Perawang 22 Buton 0 Futong 5
SLP 23 Buatan 18

Siak 0 PL P.Baru 2

2. PHQC =908 Sertifikat

Perawang 220  Buton 126 Futong 76
SLP 326  Buatan 34

Siak 88  PLP.Baru 45

3. SSCEC. = 39 Sertifikat

Perawang 17 Buton 1 Futong 2
SLP 12 Buatan 3

Siak 2 PL P.Baru 2

4. BK = 29 Buku

Perawang 16  Buton 4 Futong 3
SLP 8 Buatan 1

Siak 0 PL P.Baru 2

5. P3K = 25 Sertifikat

Perawang 8 Buton 1 Futong 1
SLP 10 Buatan 2

Siak 1 PL P.Baru 2

Hasil pengawasan
Tidak ditemukan adanya factor risiko pada kapal dan penerbitan
Dokkes kapal sesuai dengan SOP Kekarantinaan Kesehatan

Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Layanan Kekarantinaan di BSSK |l Pekanbaru
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Vaksinasi dan Penerbitan ICV Sinyal SKD/KLB yang di Respon < 24 jam

Vaksinasi dan ICV

Layanan vaksinasi dan penerbitan ICV di BKK Kelas | Pekanbaru
terdiri dari vaksinasi Meningitis Meningococcus, Yellow Fever,
Influenza dan Thypoid. Layanan vaksinasi dilaksanakan di kantor
induk dan wilayah kerja Selat Panjang. Pada Minggu ke-8 total
pelayanan vaksinasi dan penerbitan ICV sebagai berikut :

- Vaksin MM = 13 vial -
- Vaksin flubio = 3 vial -

ICV terbit = 14 buku
(Ganti buku ICV = 1)

Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Pengawasan Resiko Lingkungan

Survei Vektor DBD dan BPP
Minggu epidemiologi ke-8 dilaksanakan Survei vector DBD diarea
Buffer 8 wilker BKK Kelas | Pekanbaru dengan kegiatan :
1. Pemeriksaan Bangunan/rumah (Buffer)

2. Pemeriksaan Container

192 174 276 118 145 130 215
1,7 2,85 3,7 0,92 0 0 0,15
0,5 1,35 2 0,76 0 0 0,02

Index Buffer wilayah kerja BSSK, Perawang dan
Pelabuhan laut Pekanbaru Melebihi Baku Mutu

Container Index Buffer wilayah kerja Perawang dan Pelabuhan
laut Pekanbaru Melebihi Baku Mutu

Pengendalian :
Pelaksanaan Fogging oleh Timker 3

Survei Vektor Diare

Minggu epidemiologi ke-8 dilaksanakan Survei vector Diare diarea
Buffer 8 wilker BKK Kelas | Pekanbaru dengan kegiatan :

1. Pemasangan perangkap lalat/Fly grill

23 1 8 21 6 10
3,6 2,2 1,6 4.2 1,2 14 1,8 08

Hasil :
Index Lalat di wilayah kerja BSSK, Perawang dan
Buatan Tinggi

Pengendalian :
Pelaksanaan Spraying oleh Timker 3

Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Pemantauan terhadap sinyal faktor risiko/penyakit berpotensi KLB
dilakukan melalui surveilans rutin di wilayah kerja pelabuhan
maupun bandar udara. Kegiatan dilakukan dalam rangka
pencegahan masuk dan keluarnya penyakit menular potensial KLB,
melalui skrining pelaku perjalanan menggunakan Thermal Scanner
serta pemantauan data penyakit yang bersumber dari fasilitas
kesehatan (Puskemas) yang berada di sekitar wilayah kerja BKK
Kelas | Pekanbaru.

Pada Minggu ke-8 tidak ditemukan sinyal SKD/KLB di seluruh
wilayah kerja BKK Kelas | Pekanbaru.

BSSK Il PKU =
PIb Pekanbaru -
Perawang =
Buatan -
Siak -
Tg. Buton -
SLP -
Futong -

OO O0OO0OO0OO0oOoOOo

Sumber Data : Laporan Harian Wilker

Dokumentasi Pengawasan Resiko Lingkungan
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Sistem Kewapadaan Dini dan Respon (SKDR) Propinsi Riau

(Kabupaten yang berada di Wilayah kerja BKK Kelas | Pekanbaru)

Rokan Hulu
- ISPA
- Diare Akut
- GHPR

Kampar

- ISPA
- Diare
- Suspek Dengue

- GHPR

- ILI

- Pnemonia

- Malaria Konfirmasi
- Demam Tifoid

- Suspek Campak

Diare Akut
Suspek Dengue
- GHPR

Pekanbaru

- ISPA

- Diare Akut

- Suspek Dengue
- GHPR

- LI

- Pnemonia

- Suspek Campak

- Diare Akut

- Suspek Dengue
- GHPR

- 1L

- Pnemonia Sumber Data : Aplikasi SKDR

[ Meranti
- ISPA
- Diare Akut
- Suspek Dengue

Pelalawan

- Diare Akut

- Suspek Dengue
- GHPR

Update Situasi Penyakit Infeksi Emerging dan Penambahan Kasus
Pada Minggu Ke-8 Tahun 2025

Penyakit

3 Hegara terbanyak lapor (Rusia, Inggris, Polandia)

Tambahan Kasus Periode

+Kematian | Penambahan

14

+Konfirmasi

12.837 hé& 2025

3 Megara terbanyok loper (Uganda, Buundi, dan

Migeria)

361 0 ME&-MB 2025

RD Kongo

kA8 2025

lepang, Amenka Senkaf, Austng, Spanyol, Selondia
Baru, Australia, Korea Selatan, Hongkong, Singapura,

dan Indonesia (Bali)

hS-ME 2025

Jepang dan Korsel

AT -MAB 2025

Amenkat Senkat, Spanyol, Selandia Baru

hAS-MT 2025

Amerika Serkat, Selandio Baru, Jepang, Spanyol,

Australia, dan Korea Selatan

AT -MAB 2025

Pakistan, Afghanistan, Aljiozair, dan Guinea

h-8 2025

Amenka Senkat dan Kamboja

M8 2025

Indonesia (DI Yogyakarta)

M8 2025

- Ditjent P2 Kamientirian Kesehatan R, Jekorta, indosdsio || Kontspondeas vio mail dfokslmnr

Il Eaitaw: DAF, RFA, GBAL, 51, AZ

Sumber Data : https://infeksiemerging.kemkes.go.id
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Edukasi Kesehatan Mengenal Penyakit HMPV

(Human Meta Pneumo Virus)

MENGENAL HMPV

HMPV atau Human metapneumovirus (HMPV) adalah virus yang
menyebabkan penularan penyakit di bagian saluran pernapasan.

GEJALA :

Orang yang terpapar HMPV biasanya memiliki gejala yang mirip dengan
orang yang terkena flu, seperti:

Batuk

Pilek

Demam

Sakit tenggorokan

Kesulitan bernapas (pada kasus yang parah)

Bronkiolitis (peradangan saluran udara kecil)

Pneumonia

NogohkwbpR

KELOMPOK RENTAN
1. Anak-anak di bawah 5 tahun
2. Orang dewasa berusia 65 tahun ke atas
3. Pasien dengan sistem imun lemah
4. Pasien dengan penyakit pernapasan kronis

MASA INKUBASI

Masa inkubasi virus HMPV berkisar antara 3-6 hari setelah paparan,
sementara gejala HMPV biasanya berlangsung selama 2-5 hari, Jika gejala
berlangsung lebih dari 10 hari atau muncul tanda-tanda seperti kesulitan
bernapas, atau nyeri dada, segera konsultasikan dengan dokter.

CARA PENULARAN :
HMPV menyebar melalui kontak langsung dengan cairan tubuh, seperti
droplet dari batuk atau bersin, serta kontak dengan permukaan benda yang

terkontaminasi. Human Metapneumovirus

(AhMPV): Kenali, Cegah, dan

PENCEGAHAN TR

e Mencuci tangan secara teratur dengan sabun dan air mengalir. ’

e Menghindari menyentuh daerah wajah, terutama mata, hidung, dan
mulut.

e Menggunakan masker saat berada di tempat umum atau di sekitar
orang sakit.

e  Menutup mulut dan hidung dengan tisu atau siku bagian dalam saat
batuk atau bersin.

e  Memastikan rumah memiliki ventilasi udara yang baik.

o Menerapkan pola hidup sehat, termasuk makan makanan bergizi,
olahraga teratur, dan istirahat cukup.

PENGOBATAN

Hingga saat ini, belum tersedia obat antivirus atau vaksin spesifik untuk
HMPV. Namun, gejala HMPV dapat dikelola dengan beberapa langkah
berikut :

- Menggunakan pelembab udara (humidifier) untuk membantu
pernapasan,

- Minum air hangat atau teh untuk mengurangi iritasi tenggorokan,

- lIstirahat yang cukup untuk memulihkan daya tahan tubuh.

- Menggunakan pengobatan simptomatik untuk mengurangi keluhan
yang dialami, seperti menggunakan obat-obatan untuk meredakan
hidung tersumbat atau batuk

- Memantau gejala yang dialami secara intensif dan segera
berkonsultasi dengan dokter jika gejala memburuk.

Sumber Data : https://ayosehat.kemkes.go.id/topik-penyakit/infeksi-
pernapasan--tb/human-metapneumo-virus-hmpv
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